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ABSTRACT:
Keywords: . . ; . :
Microplastics Plastic in the aquatic environment poses a new problem, namely microplastics.
Salt Pond Raw Water Microplastics are widespread in marine waters and sediments. Seawater has been
Sediment widely used by humans, one of which is as raw water for making salt, but the presence
FT-IR of microplastics in marine waters is feared to affect the quality of salt production. The
aim of this study was to analyze water quality and identify the quantity and type of
microplastic polymers in raw water sources of salt ponds and sediments in Pamekasan.
Water quality data for pH, temperature, and DO in Pamekasan salt ponds were in the
ranges of 7.5+ 0.02 - 7.8 + 0.02; 29.3 + 0.03 - 31.9 £ 0.09 °C; 6.83 + 0.26 - 9.42 +
0.21 mg/L. Microplastics found in salt pond raw water reached 2.06-3.32 particles / L.
Microplastics found in sediments were 2,65 = 0,14 partikel/L and 0,82 +
0,02 particles/gram. The forms of microplastics found are fibers, fragments, and films.
The microplastics in water and sediments influence as much as 44,58% or quite
significantly. The types of polymers found in the samples are Polypropylene (PP),
Polyethylene (PE), Polyamide (PA), and Low-Density Polyethylene (LDPE).
ABSTRAK:
Kata kunci: Keberadaan plastik di lingkungan perairan menimbulkan masalah baru yaitu
“A”_'kgﬂas_lf'k bak G mikroplastik yang tersebar di perairan laut dan sedimen. Air laut telah banyak
S: di:nel; ambak Garam dimanfaatkan oleh manusia salah satunya sebagai air baku pembuatan garam, namun

FT-R keberadaan mikroplastik di perairan laut dikhawatirkan mempengaruhi kualitas dari
produksi garam. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kualitas air dan
mengidentifikasi jumlah serta jenis polimer mikroplastik pada sumber air baku tambak
garam dan sedimen di Pamekasan. Data kualitas air untuk pH, suhu, dan DO pada
tambak garam Pamekasan berturut-turut pada rentang, yaitu 7,5 + 0,02 - 7,8 + 0,02;
29,3 £ 0,03 - 31,9 £ 0,09 °C; 6,83 £ 0,26 - 9,42 £ 0,21 mg/L. Mikroplastik yang
ditemukan pada air baku tambak garam dan sedimen, yaitu 2,65 + 0,14 partikel/L dan
0,82 + 0,02 partikel/gram. Bentuk mikroplastik yang ditemukan yaitu fiber, fragmen, dan
film. Keberadaan mikroplastik pada air baku tambak garam dan sedimen memiliki
hubungan yang cukup kuat dengan pengaruh sebanyak 44,58% atau cukup signifikan.
Jenis polimer yang ditemukan dalam sampel adalah Polypropylene (PP), Polyethylene
(PE), Polyamide (PA), dan Low Density Polyethylene (LDPE).
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumberdaya laut sebagai
sumber mata pencaharian masyarakat pesisir
diantaranya adalah sumber air baku tambak garam
(Jusran et al. 2020; Mustakim et al. 2019; Nida,
2019; Touwe, 2020). Garam diperoleh dengan cara
penguapan air laut dengan sinar matahari (Lukum
et al, 2021), penambangan batuan garam (rock
salt) (Andrusikiewicz & Tora, 2016) dan sumur air
garam (brine) (Cooper, 2020). Proses produksi
garam di Indonesia umumnya dilakukan dengan
metode penguapan air laut dengan bantuan sinar
matahari (Maulana et al., 2017; Pahlawan et al.
2020; Soemargono & Widodo, 2018). Pamekasan
merupakan salah satu kabupaten di Madura yang
menjadi sentra produksi garam nasional (Aulia &
Jasilah, 2019) yang sudah dikenalkan sejak abad
XVI saat masa kolonial Belanda (1700-1870) dan
berkembang hingga saat ini. Sentra produksi
garam di Pamekasan tersebar di pesisir Selatan,
yaitu kecamatan Galis, Pademawu, dan Tlanakan,
sedangakan pada pesisir utara Pamekasan yaitu
kecamatan Pasean dan Batumarmar (Efendy et al.,
2014). Berdasarkan data Kementerian Kelautan
dan Perikanan tahun 2018 produksi garam
Pamekasan mencapai 140.716,46 ton. Produksi
garam nasional sebesar 1,2 juta ton, Madura
mampu berkontribusi hingga 60% karena lahan
produksi garam yang tersebar mencapai 15,347 Ha
(Efendy et al., 2014; lhsannudin, 2014).

Area produksi garam yang berbatasan
intertidal

pencemaran sampah plastik (Mulu et al., 2020;

dengan zona berpotensi  terjadi

Tjiptabudy et al., 2016). Sumber utama sampah
plastik laut di darat berasal dari penggunaan plastik
harian dalam aktivitas domestik (Thushari &
Senevirathna, 2020), industri (Pramudianto, 2020),
dan pengelolaan limbah padat dan cair yang tidak
tepat (Mihai et al., 2022). Plastik akan terdegradasi
di alam menjadi partikel mikroplastik yang
berukuran < 5 mm. Mikroplastik memiliki berbagai
macam jenis berdasarkan bentuknya yaitu film,
granul, foam, fragmen, dan fiber (Efimova et al.,
2018; Komyakova et al., 2020; Lehtiniemi et al.,
2018; Zhou et al., 2018).

Mikroplastik dapat terakumulasi di air
(Sebille et al., 2015), sedimen (Diah & Anggiani,
2022; Frias et al., 2016),

2020), dan organisme (Vandermeersch et al.,

udara (Zhang et al.,

2015). Mikroplastik dapat dengan mudah termakan

oleh biota akuatik karena ukuran partikel
mikroplastik yang sangat kecil dan sebarannya
yang luas menyerupai plankton (Cahyaningtyas &
Chandra, 2024; Rodrigues et al., 2020). Oleh
karena itu, keberadaan mikroplastik di perairan
sangat mudah masuk dalam rantai makanan
(Cverenkarova et al., 2021). Mikroplastik dapat
menjadi vektor bakteri patogen seperti vibrio dan
2022). Mikroplastik

kemampuan sebagai transporter

aeromonas  (Wicaksono,
mempunyai
kontaminan karena mampu mengikat senyawa
aditif di lingkungan seperti logam berat (Liu et al.,
2021), pestisida (Mo et al., 2021), obat-obatan
(Atugoda et al, 2021), dan berbagai polutan
organik persisten (Gateuille & Naffrechoux, 2022).

Zat aditif yang terkandung dalam plastik termasuk
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dalam kelompok endocrine disrupting chemical
(EDC) (Chen et al, 2019). Senyawa tersebut
mampu menghalangi aktivitas hormon dalam tubuh
terutama estrogen, penurunan produksi sperma,
penambahan berat prostat, infertilitas, kanker,
kerusakan hati, dan infeksi darah (Mishra et al.,
2019).  Mikroplastik
imunitas, metabolisme, dan intersex pada ikan
(Horton et al., 2018).

Kekhawatiran tentang terjadinya distribusi

berpotensi  menganggu

mikroplastik di perairan laut yang dimanfaatkan
sebagai air baku pembuatan garam pada daerah
Masih

terbatasnya informasi ilmiah mengenai kelimpahan

Pamekasan perlu menjadi perhatian.

mikroplastik pada air baku dan sedimen di tambak
garam Pamekasan menjadi landasan pentingnya
penelitian ini dilakukan. Adapun tujuan penelitian
ini adalah sebagai studi awal menganalisis kualitas
air dan mengidentifikasi jumlah serta jenis polimer
mikroplastik, pada sumber air baku tambak garam
dan sedimen di Pamekasan.
METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada Juli-Agustus
2023/2024. Lokasi pengambilan sampel dilakukan
di Desa Padelegan, Kecamatan Pademawu,

Kabupaten Pamekasan (Gambar 1).
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Identifikasi mikroplastik dilakukan di Laboratorium

Oseanografi  Jurusan  Kelautan  Perikanan,

Universitas Trunojoyo Madura.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam

penelitian sebagaimana tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian

Table 1. Tools and materials used in research

No Alat/Bahan

Kegunaan

1 Plankton Net (Rubber Mallet) 10 um
2 Mikroskop binokuler stereo
(Olympus SZX7)

FT-IR (Thermo scientific nicolet iS10)
Oven (Memmert)

Cool box

Air laut

Sedimen

Fe2S04 0,05 M

H202 30%

© o N oo o B~ W

Untuk menyaring air baku garam

Untuk identifikasi mikroplastik

Untuk identifikasi jenis polimer mikroplastik
Untuk mengeringkan sedimen

Untuk menaruh sampel

Sebagai sampel penelitian

Sebagai sampel penelitian

Untuk destruksi bahan organik

Untuk destruksi bahan organik

2.3 Sumber Data dan Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif.
Semua sumber data penelitian (air laut dan
sedimen) diperoleh langsung dari tambak garam
pamekasan. Pengambilan sampel air dilakukan
dengan menggunakan Plankton Net (Rubber
Mallet) 10 pm. Volume sampel yang diambil
masing-masing sebanyak 50 Liter. Sampel
sedimen diambil menggunakan skop stainless.
Ekstraksi

metode Wet peroxide Oxidation yang diadopsi dari

sampel mikroplastik menggunakan
National Ocean Atmosphere and Administration
(NOAA) dengan penambahan 20 ml Fe2SO4 0,05
M dan 20 ml H202 30%. Identifikasi mikroplastik
menggunakan stereo

mikroskop  binokuler

(Olympus SZX7), sedangkan identifikasi jenis

polimer mikroplastik menggunakan metode FT-IR
(Thermo scientific nicoleti S10).
2.4 Analisis Data

Data kualitas air, jumlah dan jenis polimer
mikroplatik  disajikan secara deskriptif dan
dianalisis nilainya berdasarkan standar baku mutu..
Data jenis, kelimpahan dan hubungan kelimpahan
mikroplastik pada air baku tambak garam dan
sedimen dianalisis dengan uji regresi linier
sederhana.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kualitas Air
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat hasil

dari pengukuran kualitas air yang dilakukan secara
in situ, diperoleh kadar salinitas stasiun 1, 2, dan 3
berturut-turut, yaitu 28 + 1,67 ppt, 31+ 1,67 ppt,
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dan 30 0,33 ppt. Nilai DO stasiun 1 sebesar 6,83
+ 0,26 mg/L, stasiun 2 sebesar 8,06 £ 0,27 mg/L,
dan stasiun 3 sebesar 9,42 £ 0,21 mg/L. Nilai suhu
stasiun 1, 2, dan 3 berturut-turut, yaitu 31,9 + 0,09
°C, 29,3 £ 0,03 °C, dan 30,8 + 0,71 "C. Nilai pH
stasiun 1 sebesar 7,5 £ 0,02, pH stasiun 2 sebesar
7,7 £ 0,01, dan pH stasiun 3 sebesar 7,8 £ 0,02.

Berdasarkan PP No. 22 tahun 2021 tentang
penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, hasil pengukuran kualitas air
pada tiap stasiun masih berada pada batas baku
mutu air laut kecuali salinitas yang berada dibawah

standar baku mutu.

Tabel 2. Parameter kualitas air baku tambak garam
Table 2. Raw water quality parameters for salt ponds

Parameter 1 Stasiun 3 Baku Mutu
Salinitas (ppt) 28 +1,67 31+ 1,67 30 +0,33 33-34 ppt
DO (mglL) 6,83+026 8,06+027 942+0,21 >5 mg/L
Suhu (°C) 31,9+009 293+003 308+0,71 28-30 °C

pH 75+0,02 7,7+0,01 7,8 +0,02 7-8,5

Hasil pengukuran salinitas stasiun 1,
stasiun 2, dan stasiun 3 berada dibawah baku mutu
kualitas air laut. Penelitian lain menyebutkan
bahwa perairan Pamekasan memiliki nilai salinitas
yaitu 31-32 ppt (Wahyuni, 2017). Sementara
Muftiadi (2019) menyebutkan bahwa nilai salinitas
yang sesuai untuk tambak garam yaitu 35-37 ppt.
Nilai salinitas perairan dipengaruhi oleh pola
sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan adanya
aliran sungai (Obianyo, 2019).

Berdasarkan Tabel 1 nilai DO, suhu, dan
pH masih sesuai dengan baku mutu. Hasil
penelitian lain menyebutkan bahwa nilai DO di
perairan Ternate, Tidore dan sekitarnya, yaitu 4,09-
6,44 mg/L (Patty & Akbar, 2018). Sementara untuk
nilai suhu, (Nontji, 2005) menyebutkan umumnya
suhu permukaan perairan laut nusantara berkisar
28-31 °C. Penelitian Lopez & Boski (2019)

menyebutkan hasil rata-rata nilai suhu air baku

tambak garam di Castro Marim Portugal, yaitu
37,28 °C. Air baku tambak garam memiliki pH ideal
antara 7,5-8,5 (Hartati et al., 2022). Konsentrasi pH
di perairan mempengaruhi tingkat kesuburan suatu
perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad
renik (Patang, 2019).

3.2 Identifikasi Mikroplastik

Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada
air baku tambak garam dan sedimen di Pamekasan
adalah fiber, fragmen, dan film (Gambar 2).
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.A,
mikroplastik bentuk fiber memiliki ciri-ciri seperti
serabut, atau benang. Mikroplastik bentuk fiber
mudah ditemukan karena berasal dari limbah
domestik dan degradasi serat sintesis seperti
pakaian, alat penangkapan ikan, dan tali temali
(Herzke et al., 2021). Adapun mikroplastik bentuk

fragmen, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar



2.B dapat berasal dari degradasi plastik berbahan
polimer yang kuat seperti botol plastik, dan plastik
kontainer (Dodson et al., 2020). Fragmen adalah
partikel plastik yang memiliki ketebalan dan bentuk
yang tidak beraturan dengan ujung-ujung tajam
(Senduk et al., 2021). Selanjutnya mikroplastik
bentuk film, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2.C, film berbentuk lembaran tipis dan
fleksibel yang berasal dari degradasi plastik
dengan densitas ringan seperti kantong plastik,
plastik kemasan dan pembungkus (Octarianita &
Widiastuti, 2022). Perbedaan antara fragmen dan
film adalah pada jenis polimer penyusunnya. Film
berasal dari pecahan plastik dengan jenis polimer
yang
terbentuk dari plastik dengan jenis polimer yang

lebih sederhana, sedangkan fragmen

lebih kompleks seperti polyvinyl chloride atau

thermoplastic lainnya (Cole et al., 2011).
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Warna mikroplastik yang ditemukan pada
air baku dan sedimen yaitu hitam, merah, bening,
biru, dan hijau. Warna mikroplastik yang paling
banyak ditemukan yaitu hitam. Warna hitam pada
partikel mikroplastik dapat berasal dari warna asal
plastik atau dapat mengindikasikan banyaknya
yang
mikroplastik dan lamanya proses degradasi di

kontaminan terserap dalam partikel
lautan (Kapo et al., 2020). Warna mikroplastik yang
masih pekat mengindikasikan partikel mikroplastik
belum mengalami perubahan warna (discolouring)
(Shafani et al., 2022). Warna mikroplastik yang
beragam dikarenakan waktu lamanya mikroplastik
terpapar oleh sinar matahari sehingga mikroplastik
yang
perubahan warna pada mikroplastik (Azizah et al.,
2020).

mengalami  oksidasi mengakibatkan

Gambar 2. Bentuk mikroplastik
Picture 2. Microplastics shape
Keterangan; A. Fiber, B. Fragmen, C. Film
Description; A. Fiber, B. Fragment, C. Film

Rerata  ukuran  mikroplastik

yang
ditemukan pada sampel air baku tambak garam

stasiun 1 yaitu 74,58 £+ 0,33 um, stasiun 2 yaitu

58,45 £ 4,90 ym, dan stasiun 3 yaitu 74,33 + 4,82
pm. Rerata ukuran mikroplastik yang ditemukan
pada sampel sedimen stasiun 1 yaitu 107,04 + 3,95
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Mm, stasiun 2 yaitu 80,91 + 6,07 um, dan stasiun fragmentasi plastik di perairan. Faktor radiasi sinar

3 yaitu 86,28 + 4,26 um. Perbedaan ukuran UV dan arus laut juga dapat mempengaruhi proses

mikroplastik dapat dipengaruhi oleh waktu proses fragmentasi mikroplastik (Claessens et al., 2011).

4.00 -
3.50
3.00
2.50
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M air baku tambak
garam
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Gambar 3. Kelimpahan mikroplastik pada air baku tambak garam dan sedimen di Pamekasan
Picture 3. Abundance of microplastics in raw water of salt ponds and sediments in Pamekasan

Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada
0,01
0,29
partikel/L, dan stasiun 3 sebanyak 2,58 *+ 0,12

partikel/L (Gambar 3). Persentase kelimpahan

sampel air stasiun 1 sebanyak 2,06 +

partikel/L, stasiun 2 sebanyak 3,32 *

bentuk mikroplastik pada stasiun 1 didominasi oleh
fiber sebanyak 91%, fragmen 6%, fim 3%.
Kelimpahan bentuk mikroplastik pada stasiun 2
didominasi oleh fiber 89%, fragmen 7%, fim 4%.
Kelimpahan bentuk mikroplastik pada stasiun 3
didominasi oleh fiber 95%, fragmen 4%, film 1%.
Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada
sampel sedimen stasiun 1 sebanyak 0,80 £ 0,01
partikel/g, stasiun 2 sebanyak 0,85 % 0,04
partikel/g, dan stasiun 3 sebanyak 0,81 + 0,01

partikel/lg (Gambar 3). Persentase kelimpahan

bentuk mikroplastik pada stasiun 1 didominasi oleh
fiber sebanyak 82%, fragmen 10%, fim 8%.
Kelimpahan bentuk mikroplastik pada stasiun 2
didominasi oleh fiber 82%, fragmen 14%, film 4%.
Kelimpahan bentuk mikroplastik pada stasiun 3
didominasi oleh fiber 90%, fragmen 7%, film 3%.
Mikroplastik jenis fiber mendominasi keberadaanya
di tiap stasiun dengan angka kelimpahan > 80%.
Perbedaan bentuk mikroplastik yang
ditemukan pada setiap stasiun diduga karena
sebaran mikroplastik dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor antropogenik. Faktor
lingkungan termasuk arus, gelombang, pasang
surut, siklon, arah angin dan hidrodinamika,
sedangakan faktor antropogenik yaitu aktivitas

membuang sampah ke lingkungan perairan,
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pembuangan saluran sanitasi, dan pembuangan
limbah industri ke perairan (Hasibuan et al., 2020).
Mikroplastik yang memiliki densitas polimer rendah
akan cenderung mengapung di perairan dan
mikroplastik yang memiliki densitas lebih besar
akan tenggelam di dasar perairan (Diah &
Anggiani, 2022). Keberadaan mikroplastik di

sedimen dapat dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan

besaran densitas plastik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan densitas air. Hal ini
menyebabkan mikroplastik terakumulasi

tenggelam di sedimen (Azizah et al., 2020). Faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi akumulasi
mikroplastik pada sedimen adalah aktivitas
biofouling organisme di perairan (Utami et al.,
2022).

Menurut Li et al., (2021) berdasarkan
penelitian di Pesisir Guandong, China ditemukan
mikroplastik pada air laut sebanyak 850-3500
partikel/L dan pada sedimen sebanyak 433,3-
4166,3 partikel/Kg, bentuk mikroplastik yang
banyak di temukan yaitu fiber. Menurut (Lorenz et
al., 2019) berdasarkan penelitian ditemukan 2,8-
1188,8 partikel / Kg pada sedimen dan 0,1-245,4
partikel / m-3 pada sampel air permukaan. Menurut
(Octarianita & Widiastuti, 2022)
mikroplastik di Teluk Lampung sebanyak 34,5

ditemukan

partikel / m3 pada sampel air laut dan 860 partikel
| Kg pada sampel sedimen. Menurut (Puspita,
2022) berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Pati,

Jawa Tengah ditemukan kandungan

mikroplastik pada garam sebesar 15,67 + 8,51
partikel / 100 g, air garam 43,33 + 8,51 partikel /
100 ml, lumpur 24 + 10,44 partikel / 100 g, dan air
laut 13,33 £ 4,93 partikel / 100 ml. Jenis
mikroplastik yang ditemukan vyaitu fiber, film, dan
fragmen. Sedangkan pada penelitian (Tahir et al.,
2019) di tambak garam tradisional Desa Pallengu,
Janeponto,  Sulawesi  Selatan  ditemukan
mikroplastik pada sampel air sebanyak 7-55
partikel / L, 14,6-50 partikel / Kg sedimen, dan 6,7-
53,3 partikel / Kg garam.

3.3 Hubungan Keberadaan Mikroplastik pada
Air Baku Tambak Garam terhadap Keberadaan
Mikroplastik pada Sedimen

Hasil analisis regresi linier sederhana
kelimpahan mikroplastik pada air baku tambak
garam dan sedimen diperoleh nilai p value sebesar
0,049 < 0,05, artinya terdapat pengaruh signifikan
antara kelimpahan mikroplastik pada air baku
tambak garam dan kelimpahan mikroplastik pada
sedimen. Nilai koefisien R2 sebesar 0,445 serta
koefisien korelasi (r) sebesar 0,074 (Gambar 4).
Pengaruh hubungan kelimpahan mikroplastik pada
air baku tambak garam terhadap kelimpahan
45%.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan

mikroplastik pada sedimen sebesar
bahwa mikroplastik pada air dan sedimen memiliki
hubungan yang cukup kuat dengan arti kelimpahan
mikroplastik pada air dan sedimen memiliki

pengaruh sebanyak 44,58% atau cukup signifikan.
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Gambar 4. Hubungan kelimpahan mikroplastik pada air baku tambak garam dan sedimen
Picture 4. Relationship between microplastic abundance in salt pond raw water and sediment

Distribusi mikroplastik di perairan terjadi
secara vertikal dan horizontal. Angin dan arus
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
di

permukaan air. Distribusi mikroplastik secara

distribusi  mikroplastik secara horizontal
vertikal terjadi karenan adanya upwelling dan
downwelling dari adanya perbedaan tekanan dan
suhu antara lapisan permukaan dan kolom perairan
(Bagaskara et al., 2020). Faktor utama dalam
proses distribusi partikel mikroplastik adalah arus
perairan, dimana mikroplastik akan menumpuk
lebih banyak pada sedimen ketika arus perairan
lemah (Suriyanto et al., 2020).
3.4 Uji FT-IR

Hasil uji FT-IR disesuaikan dengan hasil
spektrum IR yang digunakan unutk mengetahui
jenis polimer pada mikroplastik. Berdasarkan hasil
spektrum IR pada mikroplastik jenis fiber (air)
(Gambar 5A)
gelombang 2949 cm™1, 2915 cm™?, 2849 cm ™1,

memperlihatkan peak puncak

1461 cm™1, 1375 cm™1, 1166,972 cm™?1. Hasil
spektrum IR pada jenis fiber (sedimen) (Gambar
5B) memperlihatkan peak puncak gelombang
3226 cm™! , 2918 cm™! , 2850 cm™!
1697 cm™! , 1576 cm™! , 1456 cm™?!
1238 cm ™. Hasil spektrum IR pada jenis film (air)
(Gambar 5C)
gelombang 2914 ¢cm™1,2847 cm™1, 1735 cm™1,
1471 cm™1, 716 cm™1. Hasil spektrum IR pada

memperlihatkan peak puncak

jenis film (sedimen) (Gambar 5D) memperlihatkan
peak puncak gelombang 2950 cm™1, 2916 cm™1,
2837 cm™1, 1451 cm™1, 1375 cm™?, 840 cm™1.
Hasil spektrum IR pada jenis fragmen (air)
(Gambar 5E)
gelombang 2913 cm™?, 2847 cm™?, 2034 cm™1,
1471 cm™1, 716 cm™?. Hasil spektrum IR pada
5F)

gelombang

memperlihatkan peak puncak

jenis  fragmen  (sedimen) (Gambar

memperlihatkan  peak
2916 cm™! , 2160 cm™! , 2023 cm™!

1980 cm™1, 1603 cm ™1, 1015 cm ™1, 668 cm ™ 1.

puncak
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Gambar 5. Hasil FT-IR
Picture 5. FT-IR Results
Keterangan A. Fiber (air), B. Fiber (sedimen), C. Film (air), D. Film (sedimen), E.Fragmen(air), F.
Fragmen (Sedimen)
Description A. Fiber (water), B. Fiber (sediment), C. Film (water), D. Film (sediment), E. Fragment
(water), F. Fragment (sediment)

Berdasarkan pembacaan nilai puncak
panjang gelombang, dapat diidentifikasi bahwa
terdapat 4 jenis polimer mikroplastik yaitu
Polypropylene (PP), Polyethylene (PE), Polyamide
(PA), dan Low Density Polyethylene (LDPE).
Pendugaan jenis polimer polyprophylene dan

polyethylene pada sampel ditandai dengan adanya

puncak panjang gelombang pada rentang 2950-
2915 cm™! yang menginterpretasikan adanya
ikatan CH stretch. lkatan CH dijadikan suatu
pendugaan karena penyusun utama dari PP dan
PE adalah CH (Syakti, 2017). (Veerasingam et al.,
2021) panjang
2950cm™1, 2915cm ™1, 2338 cm ™1, 1445 cm™?,

menyebutkan gelombang
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1377cm™1, 1166cm™1, 997cm™1, 972cm™1,
840cm™1, 808cm™ merupakan standar puncak
panjang gelombang Polypropylene (PP) dan
Polyethylene (PE). Jenis polimer Polypropylene
(PP) digunakan sebagai bahan pembuatan tali,
tutup botol, alat pemancing dan pengikat.
Polyethylene (PE) digunakan sebagai bahan
pembuatan kantong dan kontainer penyimpanan
(Faujiah et al., 2022)

Pendugaan jenis polimer Polyamide (PA)
pada sampel ditandai dengan adanya puncak
panjang gelombang 3226 cm~1, 2918 cm™1,
2850 cm~1, 1697 cm™1, 1576 cm™1, 1456
cm~1, 1238 cm™?,

primary amine (bonding). lkatan NH merupakan

yang menandakan NH

penyusun utama dari polyamide atau nylon.
Standar puncak panjang gelombang polyamide
atau nylon yaitu 3298 cm~1, 1639 cm™?, dan
1453 cm™! (Maulina, 2016). Polyamide (PA)
merupakan serat sintesis yang banyak digunakan
untuk jaring alat tangkap ikan dan serat-serat
pakaian (Kusumasteti et al., 2017). Pendugaan
jenis polimer Low Density Polyethylene (LDPE)
pada sampel ditandai dengan adanya panjang
gelombang 2913, 2916, 2847, 2034, 1471, 716
yang mendekati standar dari gugus —CH alkana
yang merupakan ikatan penyusun utama dari Low
(Samah, 2017). Standar
puncak panjang gelombang jenis polimer Low
Density Polyethylene  vyaitu 2915 cm™! |
2845cm™1, 1467cm™1, 1462cm™1, 1377cm™1,
730cm™1, 717cm™?t (Jung et al., 2018). Low
Density Polyethylene (LDPE) umumnya digunakan

Density Polyethylene

untuk  barang-barang memerlukan

yang
felksibilitas tetapi kuat dan memiliki resistensi yang
baik terhadap bahan kimia (Jung et al., 2018).

KESIMPULAN

Data kualitas air untuk pH, suhu, dan DO
pada tambak garam Pamekasan berturut-turut
pada rentang, yaitu 7,5+ 0,02 - 7,8 £ 0,02; 29,3 +
0,03-31,9+£0,09°C;dan 6,83 £ 0,26 - 9,42 + 0,21
mg/L. Komposisi mikroplastik pada sampel air
baku garam dan sedimen adalah fiber, fragmen,
dan film. Rata-rata kelimpahan mikroplastik yang
ditemukan pada sampel air baku garam dan
sedimen, yaitu 2,65 + 0,14 partikel/gram dan 0,82
t+ 0,02 partikel/gram. Keberadaan mikroplastik
pada air baku garam dan sedimen memiliki
hubungan dengan pengaruh sebanyak 44,58%
atau cukup signifikan. Jenis polimer yang
ditemukan pada sampel yaitu Polypropylene (PP),
Polyethylene (PE), Polyamide (PA), dan Low
Density Polyethylene (LDPE).
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